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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan ke hadlirat Allah SWT, seminar nasional dengan
tema “MINDSET REVOLUTION (Mengubah Pola Pikir untuk Bekerja Sama dengan
Lingkungan) dapat terlaksana. Seminar ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan
bersamaan dengan gelar Cipta Boga dan gelar Cipta Busana, yang secara rutin
dilaksanakan setiap tahun sebagai apresiasi mahasiswa Program Studi Tata Boga dan
Tata Busana Jurusan Teknologi Industri Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang.

Tema Mindset Revolution dipilih karena pada saat ini banyak masalah yang
dihadapi bangsa yang saling terkait satu sama lainnya, terutama yang menyangkut "pola
piki’ manusia yang sudah terlanjur keliru. Kondisi ini dapat dipecahkan secara
komprehensif, bersama-sama dengan penuh kesadaran. Perubahan melalui peningkatan
kesehatan, pangan, pakaian, diharapkan dapat menjadi langkah yang strategis dan dapat
merubah pola pikir ke arah yang lebih baik. Akademisi memiliki kewajiban turut serta
peduli dalam penyelesaiannya, minimal mengurangi aktivitas yang dapat menambah
permasalahan lingkungan secara global.

Pada kesempatan ini, penyelenggara menghimpun naskah-naskah akademik
dalam bentuk prosiding tentang "Roots Inovation”, sesuai dengan tema gelar cipta boga,”
dan Metamorfosis Style" sesuai dengan tema gelar cipta busana, serta perubahan
melalui pendidikan dan kesehatan. Media ini diharapkan dapat digunakan sebagai media
komunikasi ilmiah, terutama yang terkait dengan tema seminar.

Ucapan terimakasih disampaikan kepada berbagali fihak atas bantuén dan

kerjasama dalam pelaksanaan seminar ini, dan mohon maaf apabila ada kekurangan.

Malang, Februari 2010

Tim Penyusun Prosiding
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MENGUBAH POLA PIKIR GENERASI MUDA GUNA MENCIPTAKAN
KEMANDIRIAN MELALUI PENDIDIKAN ENTREPRENEURSHIP

Hasanah

Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT-UNM
email: hasanahunm@yahoo.com

Abstrak: Hasanah (2010), mengubah pola pikir Generasi muda guna
menciptakan kemandirian bangsa melalui pendidikan entrepreneurship.
Hal ini, merupakan keharusan yang tidak bisa ditunda-tunda lagi. Tujuan
pendidikan entrepreneurship pada generasi muda adalah menanamkan
nilai-nilai, dan norma-norma kewirausahaan, menumbuhkan perilaku
entrepreneur yang berani mengambil resiko yang telah diperhitungkan
dengan matang, kreatif dan inovatif serta mampu melakukan hal-hal baru
dengan cara-cara baru yang belum pernah dilakukan orang lain.
Permasalahannya adalah bagaimana mengubah pola pikir generasi muda
agar dapat menciptakan kemandirian. Pendidikan entrepreneur-ship
(kewi-rausahaan) ialah pendidikan yang menghasilkan entrepreneur-
entrepreneur baru (to be entrepreneur), bukan sekadar menghasilkan
lulusan yang tahu banyak tentang entrepreneurship atau paham kegiatan-
kegiatan entrepre-neurship, tetapi lebih menekankan betapa pentingnya
pembentukan pola pikir (mindset) dan jiwa (spirit) dari entrepreneurship
dalam proses pembelajaran yang terjadi. Pemuda sebagai tulang
punggung Negara dan pereko-nomian sebagai sokoguruh ekonomi
bangsa adalah dua sisi yang tidak bisa di pisahkan, dimasa depan upaya
merubah pola pikir dan karakter pemuda Indonesia dari pola pikir pencari
kerja yang telah membudaya dan mengakar di negara ini, menjadi pola

pikir membuka dan menciptakan lapangan pekerjaan.

Kata kunci: Mindset, spirit, entrepreneurship, kemandirian.

Diberlakukannya  Asia Free
Trade Area (AFTA) dan Asia Free
Labour Area (AFLA) sejak tahun 2003, di
mana bangsa-bangsa di Asia bebas dan
terbuka, bersaing menjadi pelaku usaha
dan berusaha merqambil keuntungan
dari setiap peluang yana ada. Kondisi
tersebut akan melibatkan polaku bisnis di
Indonesia dan akan mempengaruhi pola,
struktur ketenagakerjaan. Konsekuensi
lain akan mengakibatkan peluang kerja
Indonesia semakin kecil karena dipe-
rebutkan oleh tenaga kerja asing. Dalam
upaya membangun perekonomian Nega-

ra yang kuat dimasa depan tidak cukup
dengan menambah devisa Negara dan
mengurangi hutang Negara dengan luar
negeri. Akan tetapi pemerintah sudah
saatnya melibatkan pemuda Indonesia
untuk berperan aktif secara langsung
membangun ekonomi Negara dengan
memasyarakatkan dan memberdayakan
semangat kewirausahaan pemuda sejak
sekarang. Pemuda sebagai tulang
punggung Negara dan perekonomian se-
bagai sokoguruh ekonomi bangsa adalah
dua sisi yang tidak bisa di pisahkan
dimasa depan upaya merubah pola pikir
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dan karakter pemuda Indonesia dari pola
pikir pencari kerja yang telah membudaya-
kan dan mengakar di negra ini, menjadi pola
pikir membuka dan menciptakan lapangan
pekerjaan. Ini adalah suatu hal yang sangat
mulia dan perlu didukung oleh pemerintah
Indonesia. Kekuatan dan potensi pemuda
untuk menjadi wirausaha apabila dikemas
dan di manajemen dengan baik maka akan
menjadi kekuatan ekonomi Negara yang
menciptakan para entrepreneur  muda
Indonesia sebagai tercantum dalam undang-
undang maupun kebijakan presiden serta
kebijakan pemerintah daerah. Oleh karena
itu semua pihak harus menjadikan pemuda
sebagai wirausaha yang mandiri dan tang-
guh, mencipta lapangan kerja, penggerak
perekonomian dan industri negara yang
mampu membuka lapangan pekerjaan selu-
as-luasnya menempatkan pemuda sebagai
ujung tombak perekonomian Negara.

Untuk menjadi seorang entrepre-
neur yang andal, sungguh tidaklah mudah.
Hanya orang yang mampu mengubah
dirinya untuk berpikir kreatif, kritis dan
inovatif yang akan berhasil dan dapat meraih
sukses. Beberapa tahun terakhir ini ba-
nyak bermunculan usahawan-usaha-wan
baru yang dibangun oleh para pe-mula
yang usianya masih terbilang muda.
Kondisi ini merupakan satu fenomena
yang menggembirakan buat partumbuh-
an ekonomi bangsa kita. Di tengah ke-
terbatasan lapangan pekerjaan saat ini,
justru telah membangkitkan semangat
kaum muda untuk menjadi seorang
entrepreneur atau wirausahawan. Sa-
yangnya, para entrepreneur muda terse-
but dalam memulai usahanya hanya di-
landasi oleh kemampuan modal dan
hardskill tanpa adanya perubahan pola
pikir. Sehingga sebagian besar para
entrepreneur muda tersebut sering me-
nemui kegagalan yang mengakibatkan
usahanya menjadi bangkrut. Oleh karena
itu, sebelum melakukan usaha seorang
entrepreneur sebaiknya telah melakukan
transformasi diri untuk berpikir kreatif
dan jeli melihat peluang usaha. Fenome-
na bangkitnya semangat kewirausaha-

wan atau entrepreneurship di kalang
generasi muda Indonesia saat ini san
membanggakan. Namun banyak en
preneur muda yang gagal dalam be
saha bukan karena tidak menguasai ¢
duk atau jasa yang dihasilkannya. Keg
galan itu terjadi karena para usahay
muda tersebut belum mengubah p
pikinya atau mindset-nya (http:/iwy
successkid.com/opinilayo-jadi-entrepe
neur/akses 21/01/2010). Jadi ur
menjadi seorang entrepreneur, ia he
mempunyai kekuatan berpikir sebe
entrepreneurship. Orang yang be
mengubah pola pikimya sebagai en
preneurship, ia hanya mampu men
asai konsep dan teori saja, tetapi i
dapat mengimplementasikan dalam k
dupan nyata di lapangan, sehingga
reka tidak siap menanggung resiko y
ditimbulkan sebagai seorang wirausal
Rendahnya budaya kewirat
haan di negeri ini terjadi karena sis
pendidikan di Indonesia belum mel
jarkan budaya tersebut. Namun seb
nya, orientasi pendidikan kita saal
umumnya membangun manusia per
kerja dan bukan membangun man
pencipta kerja, itu sebabnya gene
muda kita tidak memiliki kecake
untuk menciptakan pekerjaan bagi
nya sendiri. Pertanyaan yang mun
timbul adalah apakah entreprer
entrepreneur baru bisa dibentuk me
pendidikan? Untuk menjawab perta
an ini, Peter Drucker berkata :
entrepreneurial mystique? It's not m
it's not mysterious, and it has nothir
do with the genes. It's a discipline.
like any discipline, it can be leal
(Alihsjahbana Betti, 2008, http://
alihsjahbana.com, akses 12-07-09).
David McClelland menjela
bahwa untuk menjadi makmur €
negara butuh entrepreneur (wiraus
paling tidak 2 % dari warganya. |
tahun 2007 di Indonesia diperkir
ada 400.000 entrepreneur atau 0.
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seharusnya Indonesia punya 4.4 juta
entrepreneur dengan jumlah penduduk
220 juta orang. Sebagai bahan perban-
dingan, Singapura di tahun 2005 punya
7.2 % entrepreneur dan Amerika Serikat
di tahun 2007 punya 11.5 %. (Ciputra,
2008:37). Lesther Thurow menyebut be-
tapa penting arti enfrepreneur. la me-
ngatakan, “There are no institutional
substitute for individuals entrepreneurial
change agents. The entrepreneur
winners of the game become wealthy
and powerful, but without entrepreneurs,
economies become poor and weak, the
old will not exit; the new cannot enter”.
Sangat ironis melihat fakta terdapat
Negara-negara dengan kekayaan alam
dan budaya yang melimpah namun te-
rmyata di sana terdapat pengangguran
dan kemiskinan yang melimpah ruah ju-
ga. Disisi lain, banyak Negara-negara
miskin kekayaan alam namun mampu
menonjol sebagai Negara kaya. Ini bukti
bahwa manfaat ekonomis yang terbesar
bukan berpihak kepada siapa yang
memiliki kekayaan alam, tetapi berpihak
kepada mereka yang mi mpu “menak-
lukkan" pasar dengan kecakapan entre-
preneurship. Di sinilah peran sekolah
dan perguruan tinggi menjadi sangat
penting (Ciputra, 2008:37).

HAKEKAT KEWIRAUSAHAAN

Dalam kehidupan sehari-hari,
masih banyak orang yang menafsirkan
dan memandang bahwa kewirausahaan
adalah identik dengan apa yang dimiliki
dan dilakukan oleh usahawan atau
wiraswasta. Pandangan tersebut kurang
tepat karena jiwa dan sikap kewirausa-
haan tidak hanya dimiliki oleh usahawan,
namun juga setiap orang yang berfikir
kreatif dan bertindak inovatif. Menurut
Suryana (2008:2), kewirausahaan (entre-
preneurship) adalah kemampuan kreatif
dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat,
dan sumber daya untuk mencari peluang
menuju sukses. Kewirausahaan adalah

segala hal yang berkaitan dengan sikap,
tindakan, dan proses yang dilakukan
oleh para entrepreneur dalam merintis,
menjalankan dan mengembangkan usa-
ha mereka (Nasution, 2007:4).

Lebih jauh Zemmerer (2008:59)
mengatakan bahwa kewirausahaan me-
rupakan hasil dari proses disiplin dan
sistematis dalam menerapkan kreativitas
dan inovasi terhadap kebutuhan dan
peluang pasar. Termasuk menerapkan
strategis terfokus terhadap ide dan pan-
dangan baru untuk menciptakan produk
atau jasa yang memuaskan kebutuhan
pelanggan atau memecahkan masalah.
Kewirausahaan adalah suatu proses
penerapan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoaian dan menemu-
kan peluang untuk memperbaiki kehi-
dupan.

Banyak orang, baik pengusaha
maupun buka pengusaha, meraih sukses
karena memiliki kemampuan berfikir
kreatif dan inovatif. Karya dan karsa
hanya terdapat pada orang-orang yang
berfikir kreatif. Proses kreatif dan inovatif
tersebut biasanya diawali dengan mun-
culnya ide-ide dan pemikiran-pemikiran
untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda. Dari sisi ekonomi,
pendidikan kewirausahaan (entrepre-
neurship) akan memberikan tiga manfaat
berarti. Pertama, akan menghasilkan
manusia-manusia masa depan yang
sanggup tidak miskin. Kedua, para
entrepreneur yang bertumbuh adalah
sumber-sumber  pendapatan Negara
yang dapat diandalkan. Ketiga, para
entrepereneur akan ikut membuka la-
pangan pekerjaan baru, ikut membangun
kota-kota baru, mengembangkan perta-
inan, menggairahkan produk-produk ke-
butuhan masyarakat, dan menyediakan
jasa layanan publik yang berkualitas.
Dari ketiga manfaat ekonomi yang
dijelaskan Ciputra (2008:60), disimpul-
kan bahwa pendidikan entrepreneurship
adalah senjata penghancur massal untuk
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pengangguran dan kemiskinan sekaligus
tangga menuju impian setiap warga
masyarakat untuk mandiri  secara
financial dan mampu membangun ke-
makmuran  (wealth). Lalu secara
bersama-sama membangun kesejahtera-
an bagi bangsa (welfare).

Jadi pendidikan entrepreneur-
ship atau kewirausahaan merupakan ke-
harusan yang tidak bisa ditunda-tunda
lagi. Pendidikan kewirausahaan yang
baik setidaknya memiliki dua kriteria,
yaitu: 1) berhubungan dengan tujuan dari
edukasi itu sendiri. Pendidikan kewirau-
sahaan disini ialah pendidikan yang
menghasilkan entrepreneur-entrepreneur
baru (to be entrepreneur), bukan sekadar
menghasilkan lulusan yang tahu banyak
tentang entrepreneurship (to know) atau
paham kegiatan-kegiatan entrepreneur-
rship (to do) tetapi lebih menekankan
betapa pentingnya pembentukan pola
pikir (mindset) dan jiwa (spirit) dari
entrepreneurship dalam proses pembe-
lajaran yang ferjadi; 2) berkenaan de-
ngan kualitas lulusan. Harus dapat
menciptakan sebuah pendidikan kewira-
usahaan yang dapat membangun manu-
sia-manusia kreatif dapat berinovasi
tinggi yang mandiri, dengan menginte-
grasikan pembelajaran kewirausahaan
ke dalam kurikulum nasional. Sukses
kewirausahaan akan tercapai apabila
seseorang berfikir  dan  melakukan
sesuatu yang baru atau sesuatu yang
lama dengan cara-cara baru (zimmerer,
1996:51).

JIWA DAN SIKAP KEWIRAUSAHAAN
Proses kreatif dan inovatif me-
nurut Suryana (2008:3) hanya dilakukan
oleh  orang-orang yang  memiliki
kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu
orang-orang yang memiliki jiwa, sikap
dan perilaku kewirausahaan, dengan ciri-
ciri: (1) penuh percaya diri, indikatornya
adalah penuh keyakinan, optimis, ber-
komitmen, disiplin, dan bertanggung ja-

wab; (2) memiliki inisiatif, indikator
adalah penuh energi, cekatan da
bertindak, dan aktif; (3) memiliki
berprestasi, indikatornya adalah orien
pada hasil, dan wawasan kedepan;
memiliki jwa kepemimpinan, indic
nya adalah berani tampil beda, d;
dipercaya, dan tangguh dalam bertin
(5) berani mengambil resiko dengan
nuh perhitungan.

Seorang entrepreneur ad:
sebagai seorang inovator yang mene
kan hal-hal baru. Menurut Zimm
(2008:6) bahwa seorang entreprei
adalah seorang yang menciptakan s
ah bisnis baru, dengan menghadap
siko dan ketidak pastian, dan yang
tujuan untuk mencapai laba serta
tumbuhan melalui pengindentifika
peluang-peluang melalui kombinasi ¢
ber-sumber daya yang diperlukan u
mendapatkan manfaat. Dalam kenya
cukup banyak orang memunculkan
ide muluk sehubungan dengan ai
macam bisnis, tetapi kebanyakan di
ra mereka tidak pernah merealisasi
nya. Justru para entrepreneurlah
melaksanakan ide-ide mereka. Sejul
elemen dari profil wirausahawan (e
preneurial) sebagai penjabaran
seseorang yang mempunyai jiwa e
preneur sebagai berikut (Zemm
2008:7): 1) Hasrat akan tanggung ja
Para entrepreneur memiliki tangg
jawab mendalam terhadap hasil u:
yang dibentuk mereka, 2) Lebih me
kai resiko menengah. Para entre-pre
tidak mengambil resiko secara mem
buta, melainkan dengan perhitul
yang matang, 3) Optimis untuk sut
Para enfrepreneur mempunyai key
an meraih sukses cenderung op
terhadap peluang kesuksesan, 4)
inginan untuk mencapai unpan
(feedback) segera, 5) Energi tir
tinggi. Para entrepreneur lebih en
dibandingkan dengan orang rata-rat
Orientasi masa depan. Para €
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preneur memiliki naluri kuat untuk men-
cari serta menemukan peluang-peluang.
Mereka melihat ke depan, melihat
adanya potensi-potensi, dimana orang
lain hanya melihat adanya masalah-
masalah atau tidak melihat apa-apa, 7)
Keterampilan mengorganisasi. Para
entrepreneur bekerja secara efektif,
mengkombinasikan orang-orang dalam
pekerjaan yang memungkinkan untuk
mentrasformasi visi mereka menjadi re-
alita, 8) Lebih dipentingkannya peraihan
prestasi dibandingkan upaya mendapat-
kan uang. Pencapaian prestasi merupa-
kan faktor primer yang memotivasi, uang
hanya sekedar imbalan prestasi diraih.

Kini banyak orang sukses, bila
dicermali secara mendalam ternyata me-
reka memiliki jiwa entrepreneur. Dalam
diri orang-orang sukses tersebut tampak
jelas tumbuh dengan subur jiwa dan
aktivitas yang perlu ditauladani untuk
me-lakukan berbagai aktivitas khususnya
kegiatan bisnis. Jika telah tertanam atau
terbentuk jiwa entrepreneu, maka dima-
napun ia berkiprah dan apapun yang
mereka kerjakan akan senantiasa dilan-
dasi dengan jiwa enlre-preneur. jadi
“Jiwa entrepreneur” bagaikan “linta” yang
dapat diisi ke dalam “pulpen” apapun,
warna tulisannya akan tetap sesuai de-
ngan warna bawaan ftinta tadi. Kare-
nanya, jiwa entrepreneur harus dibentuk
dan atau ditanamkan pada generasi
muda, khususnya yang akan berkiprah di
dunia bisnis, sehingga yang bersang-
kutan dapat menjad. Business entrepre-
neur yakni seorang wirausaha yang ber-
gerak melalui perusahaan yang dimili-
Kinya.

Sebagaimana dikatakan Ciputra
(2008: 61), bahwa seorang entrepreneur
sejati lahir melalui proses yang panjang
dalam kehidupannya, yang sepatutnya
sudah dialami ketika berada di bangku
sekolah. Adapun cara yang efektif untuk
mengubah pola pikir generasi muda
guna menciptakan kemandirian bangsa

adalah dengan  menanamkan jiwa
entrepreneur tersebut sejak dini kepada
anak yaitu dapat dilakukan melalui pem-
belajaran kewirausahaan di sekolah atau
perguruan tinggi.

MENGUBAH POLA PIKIR (MINDSET)
Untuk menjadi wirausahawan
atau entrepreneur, tentunya kita harus
punya keberanian. Tak hanya berani
bermimpi, tapi juga berani mencoba,
berani gagal, dan berani sukses. Hal ini
penting dan harus kita miliki. Selain itu,
kita juga harus optimis dalam mengha-
dapi masa depan, yakin pada kemam-
puan, dan juga menghentikan alur pemi-
kiran yang negatif. Hal yang selalu men-
jJadi pertanyaan adalah bagaimana
mengubah pola pikir menjadi seorang
entrepreneur? Banyak orang belum me-
nyadari bahwa membangun entrepre-
neurship itu dibangun dari soft kompe-
tensi-nya. Untuk menjadi entrepreneur,
seseorang tak bisa hanya berpijak pada
kompetensi hard skill, tapi juga pada
kemampuan soft skill dan attitude yang
baik. Karena yang membedakan entre-
preneur dengan yang bukan entr-
epreneur adaleh prilakunya dalam me-
respons lingkungan di sekitarnya. Untuk
mengubah pola pikir atau mindset, orang
tersebut harus mempunyai keinginan
dan kemampuan untuk menjadi seorang
entrepreneur sesuai kebutuhannya.
Menjadi orang sukses tentu
menjadi  idaman sefiap manusia.
Siapapun kita, apapun latar belakangnya
tidak akan mengatakan tidak jika sukses
tersebut datang dan menghampiri. Sa-
yangnya sukses hanya bisa diraih bila
kita memiliki beberapa komponen pendu-
kung yang tepal, diantaranya adalah
Mind set/pola pikir. Mindset ini meru-
pakan suatu hal yang amat penting dan
sangat mempengaruhi kesuksesan kita
ke depannya. Pola pikir kita, ternyata bi-
sa membawa kila pada kesuksesan atau
bahkan bisa membawa kita pada kega-
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galan, tergantung bagaimana kita me-
nempatkannya.

Perhatikan pola  sederhana
berikut, yang menggambarkan bagai-

L MINDSET

Gambar 1. Pola kerja Mindset

Mindset yang dimiliki akan mem-
pengaruhi setiap tindakan yang dilaku-
kan. Dan seperti Anda ketahui, action
adalah salah satu penentu apakah kita
akan sukses atau tidak. Orang-orang
sukses di awal perjuangannya kebanya-
kan memiliki mindset bahwa sukses
adalah sebuah perjalanan panjang yang
penuh dengan proses di dalamnya.
Proses tersebut tidak selamanya manis,
bahkan lebih banyak pahitnya. Menya-
dari hal ini, pada akhirya akan mem-
bantu orang tersebut untuk memiliki
power lebih dan tetap bertahan mana-
kala hambatan dalam perjalanan sukses-
nya datang. Keyakinannya pun semakin
bertambah. Dia sadar selama tetap ber-
tahan dan berjuang, garis finish (kesuk-
sesan), hanya tinggal menunggu wakiu
saja. Mindset juga bisa membuat Anda
menjadi gagal. Kebanyakan dari masya-
rakat memiliki mindset instan. Begitu ada
peluang bisnis yang menawarkan ke-
sempatan untuk mempercepat proses
menuju sukses, yang terbayang adalah
usaha sedikit uang mengalir deras. Ke-
tika dicoba ternyata kenyataan ftidak
seindah apa yang dibayangkan. Sudah
berbulan-bulan berusaha tidak menu-
njukkan hasil. Akhimya frustasi sendiri
dan berhenti. Harus diyakini bahwa tidak
ada sesuatu yang instan di dunia ini
melainkan semuanya adalah hasil sebu-
ah proses.

Dengan pengalaman dan pola
pikir yang kuat akan mendorong orang
tersebut melakukan pengembangan ka-

mana pola kerja Mindset @ http:/arigf
maulana.com/bagaimana-mindset-
mempengaruhi-kesuksesan-kita/akses

pada 21/01/2010.

s
SUCCSESS/

FAILED

rakter kewirausahaan, seperti keberar
an mengambil risiko, kemampuan men
analisa, komunikasi dan kepemimpine
serta meningkatkan kesadaran dan k
pekaan sosial. Untuk memulai sebu
wirausaha, seseorang sebaiknya me
kukan tiga langkah awal yakni deng
mendata kemampuan atau potensi ¢
Selanjutnya, orang tersebut harus me
punyai mimpi yang besar, karena
ngan mimpi yang besar ia akan ferm
vasi untuk meraihnya. Dan yang ke'
mengembangkan potensi diri  den
mentranformasi mind-set atau pola
menjadi percaya diri, berorientasi kep
prestasi, berani mengambil risiko, |
jiwa independen, kreatif dan ino
serta ulet dan tekun (http:/iw
successkid.com/opini/ayo-jadi-entrep:
neur/akses 21/01/2010. Dengan ad:
transformasi karakter tersebut dihe
kan dapat seseorang yang memiliki
karakter dan sikap wirausaha yang
das dan tangguh. Sehingga pada &
nya dapat mewujudkan orang me
budaya entrepreneur (culture of €
preneurrship) dan budaya keungg
(culture ofexcellence) di Indonesia.

SIMPULAN

Masalah ketenagakerjaan
pengangguran yang dipicu oleh
ekonomi akan menjadi bencana na
apabila tidak segera ditemukan
keluar untuk mengatasinya. Pend
kewirausahaan menyiapkan pesel
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dik memasuki dunia kerja akan mampu
menjadi learning partner pemerintah
dalam mengurangi pengangguran dan
bahkan menghasilkan sumber daya ma-
nusia produktif apabila dikelola secara
produktif. Sudah saatnya bangsa Indone-
sia memilih kewirausahaan sebagal ja-
lan keluar dari permasalahan ekonomi,
terutama untuk menjawab problem relev-
ansi pendidikan di Indonesia. Angka pe-
ngangguran terdidik di Indonesia dari
tahun ke tahun menunjukkan trend yang
menaik. Ini karena dominasi paradigma
lulusan pendidikan adalah mencari kerja
(job seeker) bukan menciptakan lapang-
an kerja (job creator).

Mengubah pola pikir Generasi
muda guna menciptakan kemandirian
bangsa melalui pendidikan entrepreneur-
rship merupakan keharusan yang tidak
bisa ditunda-tunda lagi. Pendidikan kewi-
rausahaan ialah pendidikan yang meng-
hasilkan entrepreneur-entrepreneur baru

(fo be entrepreneur), bukan sekadar
menghasilkan lulusan yang tahu banyak
tentang entrepreneurship (lo know) atau
paham kegiatan-kegiatan entrepreneur-
ship (fo do) tetapi lebih menekankan
betapa pentingnya pembeniukan pola
pikir (mindset) dan jiwa (spirif) dari
entrepreneurship dalam proses pembela-
jaran yang terjadi. Harus dapat mencip-
takan sebuah pendiakan kewirausahaan
yang dapat membangur, manusia-ma-
nusia kreatif dapat berinovasi tingg: yang
mandiri. Sukses kewirausahaan akan
tercapai apabila seseorang berfikir dan
melakukan sesuatu yang baru atau se-
suatu yang lama dengan cara-cara baru.
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